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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan pelatihan dan pengembangan SDM
dalam meningkatkan kinerja karyawan SPBU Shell Kota Wisata. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Informan dalam penelitian ini adalah
10 Karyawan SPBU Shell Kota Wisata. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang terkumpul yang dianalisis secara
deskriptif dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian yang dilakukan dengan melakukan wawancara menunjukkan peranan pelatihan
dan pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja karyawan SPBU Shell Kota Wisata
sangat baik, ditunjukkan dengan karyawan mampu memahami tujuan dari program
pelatihan meningkatkan kemampuan dan menambah kepercayaan diri karyawan, materi
yang diberikan sesuai dengan peran dan posisi karyawan didalam perusahaan, metode yang
digunakan sudah efektif dan mudah diikuti sehingga tidak mempersulit karyawan,
kualifikasi peserta yang sesuai dan relevan sesuai dengan kebutuhan, kualifikasi pelatih
yang mampu menjelaskan materi dengan baik dan mampu memberikan instruksi yang jelas,
sehingga pengetahuan yang didapatkan karyawan SPBU Shell Kota Wisata dapat
diterapkan langsung dalam pekerjaan sehari-hari, kemampuan yang dimiliki karyawan
dapat mempengaruhi perkembangan SDM didalam perusahaan, dan kolaborasi antara
perusahaan dan karyawan dalam hal meningkatkan keterampilan SDM didalam
perusahaan.
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This study aims to determine the role of training and human resource development in
improving the performance of employees at the Shell Kota Wisata gas station. This study
uses a qualitative descriptive research method. Informants in this study were 10 Shell Kota
Wisata gas station employees. Data collection methods used were observation, interviews,
and documentation. The collected data were analyzed descriptively by conducting data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the research
conducted by conducting interviews showed that the role of training and development of
human resources in improving the performance of employees of the Shell Kota Wisata gas
station was very good, indicated by employees being able to understand the objectives of
the training program to improve their abilities and increase their self-confidence, the
material provided was in accordance with the role and position of employees within the
company, the method used was effective and easy to follow so as not to complicate
employees, the qualifications of participants were appropriate and relevant according to
needs, the qualifications of trainers who were able to explain the material well and were
able to provide clear instructions, so that the knowledge obtained by employees of the
Shell Kota Wisata gas station could be applied directly in their daily work, the abilities
possessed by employees could influence the development of human resources within the
company, and collaboration between the company and employees in terms of improving
human resources skills within the company.
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PENDAHULUAN

Dengan semakin kompetitifnya persaingan bisnis yang terjadi saat ini, perusahaan dituntut
untuk selalu meningkatkan kualitas sumber daya manusianya, karna sumber daya manusia (SDM)
adalah salah satu aset utama didalam organisasi yang mempunyai peranan penting untuk mencapai
tujuan perusahaan. Hal tersebut juga berlaku di sektor layanan termasuk Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Umum (SPBU), yang tidak hanya menjual produk bahan bakar tapi juga menawarkan pelayanan yang
unggul untuk konsumen. Perusahaan tidak hanya dituntut untuk menyediakan produk yang baik, tapi
juga pelayanan yang terbaik yang didukung oleh kinerja karyawan yang optimal. Menurut Adhari
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(2020: 77) kinerja karyawan adalah sesuatu yang dihasilkan dari suatu fungsi pekerjaan maupun
kegiatan-kegiatan selama periode waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas dari
pekerjaan tersebut.

Menurut Dessler (2020) pelatihan adalah proses dalam mengejar keterampilan yang dibutuhkan
pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya, yang mana pelatihan karyawan memberikan pengetahuan
praktis dan penerapannya dalam dunia kerja perusahaan untuk meningkatkan produktivitas kerja dalam
mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan. Menurut Banmairuroy et al., (2022) pengembangan
sumber daya manusia (SDM) adalah suatu proses untuk membantu SDM untuk belajar dari berbagai
metode, hal tersebut bertujuan agar SDM mampu menghasilkan produktivitas yang lebih tinggi untuk
perusahaan dan membawa perusahaan mencapai kesuksesan.

Salah satu perusahaan yang menerapkan pelatihan dan pengembangan SDM adalah SPBU Shell
Kota Wisata. SPBU Shell Kota Wisata merupakan salah satu unit bisnis di sektor energi dan ritel yang
berada di dalam lingkungan masyarakat luas dengan tingkat mobilitas yang tinggi. Dalam
operasionalnya, SPBU ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat pengisian bahan bakar saja, tapi juga
sebagai pusat pelayanan pelanggan yang menjadi cerminan citra dan reputasi perusahaan. Maka dari
itu, pelatihan dan pengembangan SDM akan memenuhi kebutuhan perusahaan dalam menciptakan
karyawan yang kompeten, profesional, dan memiliki etos kerja yang tinggi. Pelatihan dan
pengembangan SDM akan menjadi strategi yang efektif untuk menciptakan kebutuhan tersebut.
Pelatihan akan berperan untuk meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan yang dibutuhkan
untuk menjalankan tugas secara efisien, sementara pengembangan SDM akan lebih menekankan pada
peningkatan potensi individu dalam jangka panjang. Kedua aspek tersebut akan saling melengkapi dan
diharapkan akan mampu mendorong kinerja karyawan secara menyeluruh. Sehingga berdasarkan latar
belakang yang telah dipaparkan mengenai pelatihan dan pengembangan SDM dalam peningkatan
kinerja karyawan maka penelitian ini berjudul “Peranan Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan SPBU Shell Kota Wisata.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk menggambarkan dan
menganalisis fenomena secara mendalam berdasarkan data yang dikumpulkan. Metode ini dipilih
karena sesuai untuk memahami pengalaman, persepsi, dan interaksi yang melibatkan karyawan dalam
konteks peranan pelatihan dan pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja karyawan SPBU Shell

Kota Wisata. Populasi penelitian adalah karyawan yang bekerja di SPBU Shell Kota Wisata.Data

dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup deskripsi dalam konteks yang mendetail

disertai catatan-catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil analisis dokumen dan catatan-
catatan. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama:

1. Observasi, jenis observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi non- partisipan.
Dalam melakukan observasi, peneliti memilih hal-hal yang diamati dan mencatat hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian.

2. Wawancara, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur yang digunakan
sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang akan diperoleh

3. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan yang tertulis yang diterbitkan
oleh lembaga yang menjadi objek penelitian.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Reduksi data, yaitu proses penyaringan data untuk menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus
penelitian.

2. Penyajian data, dengan menggunakan tabel hasil wawancara yang memuat ringkasan jawaban dari
responden. Tabel ini mempermudah dalam mengidentifikasi pola dan tema utama dari data yang
dikumpulkan.

3. Penarikan kesimpulan, dilakukan dengan menginterpretasikan hasil analisis berdasarkan data yang
telah disajikan untuk menjawab tujuan penelitian.

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran holistik mengenai
peranan pelatihan dan pengembangan SDM dalam meningkatkan kinerja karyawan SPBU Shell Kota

Wisata.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Pelatihan Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan SPBU Shell Kota Wisata
Untuk mengetahui analisis pelatihan di SPBU Shell Kota Wisata, peneliti menggunakan
indikator menurut Wahyuningsih (2019) yaitu tujuan pelatihan, materi, metode yang digunakan,
kualifikasi peserta dan kualifikasi pelatih. Berikut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
peneliti:
a. Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan dapat dipastikan bersifat realistis dan dapat disampaikan sedemikian
rupa sehingga pelatihan dapat dilakukan untuk perkembangan keterampilan kerja sehingga
peserta mampu meningkatkan kesadaran pada pekerjaan yang dilakukannya. Karyawan SPBU
Shell Kota Wisata mampu memahami tujuan diadakannya program pelatihan di perusahaan
yaitu untuk mempertahankan dan meningkatkan prestasi kerja karyawan untuk menghadapi
pekerjaan-pekerjaan yang sedang dihadapi saat ini dan di masa depan. Karyawan SPBU Shell
Kota Wisata juga mengharapkan dengan diadakannya program pelatihan dapat meningkatkan
kemampuan yang dimiliki dan menambah kepercayaan diri dalam bekerja sehingga mampu
meningkatkan produktivitas dan kinerja di tempat kerja untuk bekerja secara efisien dan efektif.
b. Materi
Materi adalah bahan ajar atau konten baik dalam bentuk cetak maupun daring seperti
kesehatan dan keselamatan kerja, product knowledge, disiplin kerja dan etika, serta pelaporan
hasil kerja yang dapat diberikan kepada peserta pelatihan yang telah disesuaikan dengan tujuan
yang akan dicapai. Materi pelatihan yang diberikan oleh perusahaan mudah dipahami sehingga
mampu memenuhi kebutuhan karyawan. Materi yang dibuat juga sudah sudah sesuai dengan
peran dan posisi karyawan didalam perusahaan sehingga karyawan dapat lebih menerapkannya
di pekerjaan sehari-hari.
c. Metode yang digunakan
Metode yang digunakan adalah cara pengajaran dengan pendekatan partisipatif seperti
pembahasan kelompok, seminar, latihan, praktek (demonstrasi) serta, tes, kunjungan kerja
kelompok serta studi (studi banding). Metode yang digunakan oleh perusahan mudah diikuti
dan tidak mempersulit karyawan. Metode yang digunakan juga sudah cukup efektif karena
dapat langsung diterapkan pada pekerjaan yang dikerjakan sehari-hari.
d. Kualifikasi Peserta
Kualifikasi peserta merupakan karyawan yang telah melewati persyaratan kualifikasi,
seperti karyawan tetap dan karyawan dengan rekomendasi dari pemimpin. Peserta yang
mengikuti pelatihan sudah sesuai dengan kualifikasi yang telah ditentukan yaitu karyawan yang
berstatus tetap dan juga karyawan yang direkomendasikan oleh atasan atau manajemen untuk
mengikuti pelatihan. Beberapa program pelatihan juga sudah cukup relevan sesuai dengan
kualifikasi karyawan yang membutuhkan pelatihan untuk memenuhi pekerjaan yang sudah
menjadi tanggung jawabnya.
e. Kualifikasi Pelatih
Kualifikasi pelatih adalah seseorang yang memberikan pelatihan kepada peserta dan
harus memenuhi persyaratan kualifikasi seperti memiliki keterampilan terkait materi pelatihan,
mampu menghasilkan inspirasi dan motivasi kepada peserta dan menggunakan metode
partisipatif. Pelatih di dalam program pelatihan di SPBU Shell Kota Wisata mampu
menjelaskan dengan baik materi yang diajarkannya sehingga karyawan dapat
mempraktekkannya. Selain itu pelatih yang disediakan juga mampu memberikan instruksi yang
jelas selama pelatihan berlangsung.
Analisis Pengembangan SDM Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan SPBU Shell Kota Wisata
Untuk mengetahui analisis pelatihan di SPBU Shell Kota Wisata, peneliti menggunakan
indikator menurut Dwi Maysaroh (2022) yaitu pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan
keterampilan (skil/). Berikut berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti:
a. Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui, kepandaian, atau segala sesuatu yang
diketahui berkenaan dengan hal. Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan bahwa pengetahuan
yang karyawan dapatkan di perusahaan dapat diterapkan langsung ke dalam pekerjaan 76 sehari-
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hari. Selain itu program pengembangan SDM yang diberikan oleh SPBU Shell Kota Wisata sudah
mampu meningkatkan pengetahuan karyawan.
b. Kemampuan (Ability)

Kemampuan merupakan kecakapan atau potensi yang dimiliki oleh seseorang atau
individu untuk menguasai keahlian dalam melaksanakan atau menyelesaikan berbagai tugas dalam
suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan. Berdasarkan hasil wawancara menjelaskan
bahwa kemampuan yang dimiliki oleh karyawan baik secara teknis maupun non teknis mampu
mempengaruhi pengembangan SDM didalam perusahaan. Karyawan juga merasa kemampuan
yang sudah mereka miliki dapat dikembangkan dengan baik dengan program pengembangan SDM
yang diberikan oleh perusahaan.

c. Keterampilan (Skill)

Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan yang dimiliki oleh seseorang atau
individu dalam menyelesaikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. Berdasarkan hasil
wawancara menjelaskan bahwa keterampilan yang mereka miliki saat ini mampu dikembangkan
dan diterapkan untuk berkontribusi dalam perusahaan. SPBU Shell Kota Wisata juga sudah
memfasilitasi program pengembangan untuk karyawannya untuk meningkatkan keterampilan
karyawannya

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, Perputaran Piutang dan Likuiditas berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA) pada CV. Tukang Bangun Kreatif selama periode 2022-2024, baik secara
parsial maupun simultan. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 1,000 menunjukkan bahwa seluruh
variasi Profitabilitas dapat dijelaskan sepenuhnya oleh kedua variabel tersebut. Temuan ini menegaskan
bahwa pengelolaan piutang dan likuiditas yang efektif berperan penting dalam meningkatkan
profitabilitas perusahaan, sehingga dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan strategis
keuangan jangka menengah dan panjang.
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